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Abstrak

Dalam era ekonomi digital yang berkembang pesat, ulasan pengguna pada platform e-commerce
dan aplikasi mobile seperti Shopee, Tokopedia, serta aplikasi perbankan telah menjadi sumber
informasi berharga yang mencerminkan tingkat kepuasan, keluhan, dan ekspektasi pelanggan.
Namun, volume ulasan yang mencapai jutaan setiap hari menyebabkan analisis manual tidak
lagi efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan membandingkan 50 artikel ilmiah yang
relevan. Fokus utama adalah perbandingan kinerja metode machine learning (Naive Bayes,
SVM, KNN, Random Forest) dan deep learning (LSTM, BERT, IndoBERT, serta model
hybrid). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode deep learning mendominasi literatur terbaru
(2024-2025) dan secara konsisten menghasilkan akurasi lebih tinggi, yaitu berkisar antara 84%
hingga 98,52%, dibandingkan machine learning yang lebih unggul dalam kecepatan dan
efisiensi komputasi pada dataset berukuran kecil hingga menengah. Dataset yang paling
dominan berasal dari ulasan e-commerce dan review aplikasi di Google Play Store. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa deep learning lebih optimal dalam memahami konteks bahasa
Indonesia yang tidak baku dan kompleks, sedangkan machine learning tetap relevan untuk
aplikasi yang memerlukan proses cepat dengan sumber daya terbatas.

Kata kunci: analisis sentimen, aplikasi mobile, deep learning, e-commerce, machine learning
Abstract

In the rapidly growing digital economy era, user reviews on e-commerce platforms and mobile
applications such as Shopee, Tokopedia, and banking apps have become valuable sources of
information reflecting customer satisfaction, complaints, and expectations. However, the
enormous volume of reviews reaching millions per day renders manual analysis ineffective and
inefficient. This study employs the Systematic Literature Review (SLR) method to identify,
evaluate, and compare 50 relevant scientific articles. The main focus is on comparing the
performance of machine learning methods (Naive Bayes, SVM, KNN, Random Forest) and deep
learning methods (LSTM, BERT, IndoBERT, and hybrid models). The analysis results indicate
that deep learning methods dominate recent literature (2024—2025) and consistently achieve
higher accuracy ranging from 84% to 98.52%, compared to machine learning which excels in
speed and computational efficiency on small to medium-sized datasets. The most dominant
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datasets originate from e-commerce reviews and Google Play Store application reviews. This
study concludes that deep learning is more optimal for understanding complex and
non-standard Indonesian language contexts, while machine learning remains relevant for
applications requiring fast processing with limited computational resources.

Keywords: deep learning, e-commerce, machine learning, mobile application, sentiment
analysis

1. PENDAHULUAN

Dalam era ekonomi digital, e-commerce dan aplikasi mobile menjadi bagian penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat modern. Pengguna kini dapat memberikan ulasan secara
langsung yang menghasilkan data berharga terkait kepuasan, keluhan, dan ekspektasi terhadap
layanan seperti Shopee, Tokopedia, dan platform lainnya. Namun, tingginya volume ulasan
membuat analisis manual menjadi tidak efektif, sehingga diperlukan pendekatan analisis
sentimen untuk mengklasifikasikan opini secara otomatis ke dalam kategori positif, negatif, atau
netral.

Dalam bidang Natural Language Processing (NLP), terdapat dua pendekatan utama yang umum
digunakan, yaitu machine learning dan deep learning. machine learning seperti Naive Bayes,
SVM, dan KNN bersifat lebih ringan dan berbasis statistik, sedangkan deep learning seperti
CNN, LSTM, GRU, dan BERT mampu menangkap konteks teks yang lebih kompleks melalui
jaringan saraf berlapis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode yang paling sering digunakan dalam
analisis sentimen pada ulasan e-commerce dan aplikasi mobile, serta membandingkan kinerja
model machine learning dan deep learning berdasarkan akurasi, kemampuan memahami
konteks, dan efisiensi komputasi. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis dominasi algoritma
yang digunakan dalam literatur serta mengevaluasi performa model populer seperti Naive
Bayes, SVM, LSTM, dan BERT.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keunggulan
masing-masing pendekatan serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam memahami
karakteristik model pada data teks berbahasa Indonesia yang bersifat tidak formal. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pengembang dan industri digital dalam memilih
metode analisis sentimen yang paling sesuai dengan kebutuhan sistem mereka.

2. METODOLOGI

2.1 Metode Systematic Literature Review (SLR)

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan
seluruh hasil penelitian yang tersedia pada topik tertentu secara sistematis. SLR menggunakan
protokol ketat yang berbeda dengan tinjauan pustaka konvensional untuk mengurangi bias dan
memastikan bahwa proses pengumpulan data dapat direplikasi oleh peneliti lain.

2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada
seminar serta jurnal nasional maupun internasional. Pencarian literatur dilakukan melalui mesin
pencari akademik Google Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan,
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yaitu “Analisis Sentimen E-commerce”, “Comparison Machine Learning vs Deep Learning
Sentiment Analysis”, dan “Sentiment Analysis Mobile Application Reviews”.

2.3 Penulisan Tabel

Tahap ini merupakan bagian penting dalam metode Systematic Literature Review (SLR)
untuk menentukan artikel yang layak dianalisis serta artikel yang dieliminasi. Proses
seleksi dilakukan berdasarkan relevansi topik, metode penelitian, dan rentang waktu
publikasi dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.

Kiriteria inklusi meliputi artikel yang membahas analisis sentimen dengan pendekatan
machine learning atau deep learning, serta berfokus pada domain e-commerce atau
aplikasi mobile.

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak menyediakan full-text atau
hanya tersedia dalam bentuk abstrak, serta dokumen non-ilmiah seperti blog, berita,
opini, dan buku populer yang tidak melalui proses peer-review.

2.4 Proses Seleksi Data

Proses seleksi data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk memastikan hanya
artikel yang berkualitas dan relevan yang digunakan dalam analisis. Tahapan seleksi terdiri dari
empat proses utama, yaitu identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi.

Pada tahap identifikasi (identification), pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, dan seluruh artikel yang relevan dikumpulkan
sebagai kandidat awal. Selanjutnya pada tahap skrining (screening), dilakukan penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak untuk menghapus artikel yang tidak relevan dengan topik
e-commerce atau aplikasi mobile, serta menghilangkan duplikasi data. Tahap kelayakan
(eligibility) dilakukan dengan mengunduh artikel full-text dan meninjau isi secara mendalam
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dengan fokus pada kesesuaian metode (machine
learning atau deep learning) serta ketersediaan hasil evaluasi seperti akurasi. Tahap terakhir
yaitu inklusi (included) merupakan proses penetapan artikel yang memenuhi seluruh kriteria
untuk digunakan sebagai dataset literatur dalam proses ekstraksi dan analisis penelitian.

Identifikasi o skrining
(identification) "|  (screening)
R — | —

v

—— —_——
Inklusi (penetapan va Masuk kelayakan
artikel untuk sumber) kriteria? (eligibility)

Gambar 1. Proses Seleksi Data
2.5 Ekstraksi Data

Data dari literatur yang telah terpilih kemudian diekstraksi dan disusun ke dalam tabel pemetaan
untuk mempermudah proses analisis komparatif. Informasi yang diekstraksi dari setiap artikel

ISSN (Online) 2828-786X | 545



S|

TASI

{ j Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2026
Surabaya, 3 Juni 2026

meliputi identitas penulis dan tahun publikasi, metode yang digunakan (baik machine learning
maupun deep learning), dataset yang digunakan seperti sumber ulasan dan jumlah data yang
diolah, serta hasil penelitian berupa nilai evaluasi model seperti akurasi, presisi, recall, dan
F1-score.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tabel Literatur

Tabel literatur disusun berdasarkan hasil ekstraksi data dari 50 artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Namun, pada Tabel 1 hanya ditampilkan 20 artikel yang paling
representatif berdasarkan variasi metode, jenis dataset, serta hasil performa model. Informasi
yang disajikan meliputi nama penulis dan tahun, metode yang digunakan, dataset, serta hasil
penelitian berupa nilai akurasi atau metrik evaluasi lainnya.

No  Penulis (Tahun) Metode Dataset Hasil

1  Farugziddanetal. = BERT Twitter (Kominfo) Akurasi 84%
(2025)

2 Dhamara et al. Naive Bayes MyBCA Dominan positif
(2024)

3 Yuliana et al. BERT, LSTM 10K BRImo BERT 73%, LSTM 70%
(2025)

4  Ferdiansyah et al. Naive Bayes Tokopedia Efektif
(2025)

5  Hajaretal. (2024) Naive Bayes Livin Mandiri Akurasi £97%

6  Daniati et al. NB, Decision Twitter Akurasi meningkat
(2023) Tree

7  Azisetal. (2025) IndoBERT Hoaks Akurasi tinggi

8  Talitaetal. (2025) SVM Hate speech Deteksi baik

9  Daniati et al. BERT + CNN Teks F1-score 0.90
(2025)

10 Udayana et al. GRU, NB E-commerce GRU unggul
(2025)

11  Rahman et al. BERT Gojek Akurasi 96%
(2024)

12 Mubarak et al. Naive Bayes TikTok Akurasi 97%
(2025)

13 Harisetal. (2024)  IndoBERT eFootball Akurasi 92%
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14 Pradhisa et al. IndoBERT E-commerce +89%
(2024)

15 Ramadhan et al. NB, LSTM Twitter LSTM unggul
(2024)

16 Jayadianti et al. IndoBERT IndoNLU Akurasi 95,16%
(2022)

17  Putri et al. (2025) IndoBERT Shopee 96,10%

18 Nasution et al. GRU PREDECT-ID 94,07%
(2025)

19 Maysara et al. IndoBERT PRDECT-ID 98,52%
(2026)

20  Afrizal & Kirana Aspect-based Grab 60% negatif
(2026)

Tabel 1. Literatur Penelitian
3.2 Analisis Machine Learning

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap 50 artikel yang dianalisis, sekitar 60% penelitian
masih menggunakan metode machine learning dalam analisis sentimen. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan ini masih relevan, terutama karena kesederhanaan dan efisiensinya dalam
pengolahan data teks.

Beberapa algoritma machine learning yang paling sering digunakan antara lain Naive Bayes,
Support Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbor (KNN), dan Random Forest. Dari
keseluruhan penelitian, Naive Bayes menjadi algoritma yang paling dominan, dengan proporsi
penggunaan sekitar 30-40% dari total metode machine learning. Algoritma ini banyak
diterapkan pada dataset ulasan e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Amazon, karena
memiliki keunggulan dalam kecepatan proses, kemudahan implementasi, serta performa yang
cukup baik pada dataset berukuran kecil hingga menengah.

Sementara itu, SVM juga cukup banyak digunakan, khususnya dalam menangani data teks
berdimensi tinggi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SVM mampu menghasilkan
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Naive Bayes dalam kondisi tertentu, meskipun dengan
kompleksitas yang lebih tinggi.

Namun demikian, metode Machine Learning memiliki keterbatasan, seperti kurang mampu
memahami konteks semantik secara mendalam, sangat bergantung pada preprocessing data,
serta cenderung memiliki akurasi lebih rendah dibandingkan deep learning pada dataset besar.

Secara umum, metode machine learning lebih sesuai digunakan pada dataset berukuran kecil

hingga menengah serta pada sistem yang membutuhkan proses komputasi yang cepat dan
efisien.
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3.3 Analisis Deep Learning

Berdasarkan hasil analisis literatur, sekitar 70% penelitian terbaru pada periode 2024-2026
menggunakan metode deep learning, menunjukkan adanya pergeseran tren dari pendekatan
tradisional menuju metode yang lebih canggih.

Metode deep learning yang sering digunakan meliputi LSTM (Long Short-Term Memory),
CNN (Convolutional Neural Network), BERT/IndoBERT, serta model hybrid seperti kombinasi
BERT dengan LSTM atau CNN. Di antara metode tersebut, BERT dan IndoBERT menjadi yang
paling dominan, terutama pada penelitian terbaru.

Keunggulan utama model berbasis transformer seperti BERT terletak pada kemampuannya
dalam memahami konteks bahasa secara mendalam, termasuk struktur kalimat kompleks,
ambiguitas makna, serta penggunaan bahasa tidak baku yang umum ditemukan pada media
sosial dan ulasan e-commerce.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode deep learning umumnya menghasilkan akurasi
yang lebih tinggi, dengan rentang 84% hingga 98,52%, serta performa yang lebih stabil pada
dataset berukuran besar dan beragam.

Meskipun demikian, metode deep learning memiliki beberapa kekurangan, seperti kebutuhan
dataset dalam jumlah besar, waktu pelatihan yang lebih lama, serta kebutuhan sumber daya
komputasi yang tinggi.

Secara keseluruhan, deep learning menjadi pendekatan yang paling dominan dalam penelitian
modern karena kemampuannya dalam menghasilkan performa yang lebih unggul dalam analisis
sentimen.

3.4 Perbandingan Machine Learning dan Deep Learning
Berdasarkan analisis dari berbagai literatur, terdapat perbedaan signifikan antara Machine
Learning dan Deep Learning dalam analisis sentimen.

Aspek Machine Learning Deep Learning
Contoh Naive Bayes, SVM BERT, LSTM
Akurasi Cukup Tinggi

Data Sedikit-menengah Besar
Kecepatan Cepat Lebih lambat
Kompleksitas Rendah Tinggi

Tabel 2. Perbandingan Kinerja Machine Learning dan Deep Learning

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode machine learning memiliki
keunggulan dalam hal efisiensi dan kecepatan proses komputasi, sedangkan deep learning lebih
unggul dalam aspek akurasi serta kemampuan dalam memahami konteks data yang kompleks.
Dengan demikian, pemilihan metode yang digunakan sangat bergantung pada beberapa faktor,
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antara lain jumlah data yang tersedia, kebutuhan sistem, serta ketersediaan sumber daya
komputasi.

3.5 Dataset Yang Digunakan

Berdasarkan analisis terhadap 50 artikel, ataset dalam penelitian analisis sentimen dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu e-commerce, aplikasi mobile, dan media
sosial.

Sebagian besar penelitian (sekitar 50%) menggunakan dataset e-commerce, seperti Shopee,
Tokopedia, dan Amazon, yang berfokus pada analisis opini pelanggan terhadap produk dan
layanan. Dataset aplikasi mobile (+30%) berasal dari ulasan pengguna di Google Play Store,
seperti MyBCA, BRImo, Livin’ by Mandiri, dan TikTok, yang digunakan untuk mengevaluasi
kepuasan pengguna.

Sementara itu, 10 artikel (20%) menggunakan dataset media sosial, khususnya Twitter (X), yang
dimanfaatkan untuk menganalisis opini publik terhadap isu tertentu secara real-time.

Dominasi dataset e-commerce dan aplikasi mobile menunjukkan bahwa penelitian analisis
sentimen saat ini lebih berfokus pada evaluasi layanan digital berbasis pengguna. Selain itu,
dataset dengan jumlah besar cenderung mendorong penggunaan metode deep learning, yang
membutuhkan data dalam skala besar untuk menghasilkan performa optimal.

3.6 Tren Penelitian

Berdasarkan analisis literatur pada rentang tahun 2018-2026, terdapat perubahan tren yang
signifikan dalam metode analisis sentimen.

Pada periode awal (2018-2022), penelitian lebih didominasi oleh Machine Learning, seperti
Naive Bayes dan SVM. Namun, pada periode terbaru (2023-2026), terjadi pergeseran
signifikan, di mana sekitar 70% penelitian menggunakan deep learning, khususnya model
berbasis transformer.

Model BERT dan IndoBERT menjadi yang paling dominan digunakan karena mampu
memberikan pemahaman konteks yang lebih baik serta akurasi yang lebih tinggi. Selain itu,
mulai berkembang pendekatan hybrid, yaitu kombinasi deep learning dengan metode lain
seperti LSTM atau GRU untuk meningkatkan performa model.

Dari sisi data, penelitian terbaru juga cenderung menggunakan dataset berskala besar dari media
sosial dan e-commerce, sejalan dengan kebutuhan deep learning.

Secara keseluruhan, tren penelitian menunjukkan bahwa deep learning berbasis transformer
menjadi pendekatan utama dalam analisis sentimen modern.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

ISSN (Online) 2828-786X | 549



j\? j Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2026

e Surabaya, 3 Juni 2026
SITASI

Berdasarkan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 50 artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi, dapat disimpulkan bahwa metode deep learning seperti IndoBERT,
BERT, LSTM, dan model hybrid mendominasi penelitian analisis sentimen pada ulasan
e-commerce dan aplikasi mobile, khususnya pada periode terbaru (2023-2026). Metode ini
secara konsisten menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi, yaitu berkisar antara 84%
hingga 98,52%, dibandingkan metode machine learning tradisional seperti Naive Bayes, SVM,
KNN, dan Random Forest.

Keunggulan utama deep learning terletak pada kemampuannya dalam memahami konteks
bahasa Indonesia yang tidak baku, termasuk penggunaan slang dan struktur kalimat yang
kompleks. Di sisi lain, metode machine learning masih memiliki keunggulan dalam hal efisiensi
dan kecepatan komputasi, terutama ketika diterapkan pada dataset berukuran kecil hingga
menengah, meskipun memiliki keterbatasan dalam memahami konteks semantik secara
mendalam.

Selain itu, dataset yang paling banyak digunakan dalam penelitian berasal dari ulasan
e-commerce, aplikasi mobile di Google Play Store, serta media sosial seperti Twitter/X. Secara
keseluruhan, tren penelitian menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari pendekatan
machine learning menuju deep learning berbasis transformer yang lebih unggul dalam akurasi
dan pemahaman konteks.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan untuk mengembangkan
model hybrid, seperti kombinasi IndoBERT dengan LSTM atau GRU, guna meningkatkan
performa model dalam analisis sentimen.

Kedua, penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan pendekatan Aspect-Based Sentiment
Analysis (ABSA) untuk memperoleh analisis yang lebih spesifik terhadap aspek tertentu dari
ulasan pengguna.

Ketiga, perlu dilakukan optimasi hiperparameter menggunakan metode seperti Bayesian
Optimization atau Grid Search agar performa model menjadi lebih optimal.

Keempat, penggunaan dataset yang lebih besar, beragam, dan seimbang juga sangat disarankan
agar model yang dihasilkan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.

Terakhir, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan aspek efisiensi komputasi, sehingga
model yang dikembangkan tidak hanya memiliki akurasi tinggi, tetapi juga dapat
diimplementasikan secara optimal pada sistem dengan keterbatasan sumber daya.
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